Prabowo Panggil Persatuan
Purnawirawan TNI AD ke
Istana, Ada Apa?
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ORINEWS.id — Presiden RI Prabowo Subianto memanggil pengurus
Persatuan Purnawirawan TNI AD ke Istana Kepresidenan, Jakarta,
Rabu siang. Kepala Staf Kepresidenan (KSP) Anto Mukti (AM)
Putranto mengatakan kehadiran Pengurus Persatuan Purnawirawan
TNI AD tersebut dalam rangka halalbihalal dengan Presiden
Prabowo.

“Silaturahmi PP AD, mau halalbihalal,” kata dia saat tiba di
Kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta, Rabu siang.

AM Putranto mengatakan pertemuan tersebut tidak membahas
tentang delapan usulan yang dikemukakan oleh Forum
Purnawirawan Prajurit TNI. “Enggak,” ucap dia singkat.

Adapun pernyataan Forum Purnawirawan Prajurit TNI memuat
delapan poin usulan, mulai dari mengembalikan UUD 1945 sebagai
dasar tata hukum Politik dan pemerintahan, hingga menuntut
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perombakan (reshuffle) menteri.

Penasihat Khusus Presiden bidang Politik dan Keamanan,
Jenderal TNI (Purn) Wiranto mengaku, baru saja berdiskusi
dengan Presiden Prabowo Subianto. Salah satu pembahasannya
tentang surat berisi delapan poin tuntutan Forum Purnawirawan
Prajurit TNI.

“Memang saran 1itu disampaikan oleh Forum oleh para
purnawirawan TNI, para jenderal dan kolonel, ditandatangani
dan disampaikan secara terbuka meluas, di sini tentunya
presiden memang menghormati dan memahami pikiran-pikiran itu,”
kata Wiranto saat konferensi pers di Istana Kepresidenan
Jakarta, Kamis (24/4/2025).

Menurut dia, Presiden Prabowo dan para purnawirawan TNI
merupakan satu almamater, satu perjuangan, satu pengabdian,
dan tentu punya sikap moral yang sama dengan jiwa Sapta Marga
dan Sumpah Prajurit.

“Oleh karena itu, beliau memahami itu. Namun, tentunya
presiden sebagai kepala negara dan kepala pemerintahan, dan
panglima tertinggi TNI tidak bisa serta-merta menjawab itu,”
ucap mantan panglima ABRI tersebut.

Wiranto menegaskan, Presiden Prabowo tidak bisa langsung
menjawab tuntutan dari Forum Purnawirawan Prajurit TNI.
Apalagi, salah satu tuntutan itu adalah mendorong pencopotan
Wakil Presiden (Wapres) Gibran Rakabuming Raka melalui Majelis
Permusyawaratan Rakyat (MPR).

“Beliau perlu mempelajari isi dari statemen itu, isi dari
usulan itu, dipelajari satu per satu, itu masalah-masalah yang
tak ringan, itu fundamental, lalu beliau juga presiden walau
sebagai kepala negara dan pemerintahan, juga panglima
tertinggi TNI mempunyai kekuasaan tidak tak terbatas.
Kekuasaan beliau terbatas juga, yang menganut trias politica,
ada eksekutif, 1legislatif, dan yudikatif, tidak bisa
mencampuri itu, usulan itu bukan bidangnya presiden,” ucap
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Wiranto.

Sebelumnya, Forum Purnawirawan Prajurit TNI mendeklarasikan
pernyataan delapan sikap. Salah satu tuntutannya adalah
mengusulkan pergantian Wakil Presiden (Wapres) Gibran
Rakabuming Raka kepada Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR).
Pernyataan sikap Forum Purnawirawan Prajurit TNI
ditandatangani 103 purnawirawan jenderal, 73 laksamana, 65
marsekal, dan 91 kolonel.

Uniknya surat pertanyaan tersebut diteken oleh menteri agama
(menag) periode 2019-2020 dan wakil panglima TNI periode
1999-2000 Jenderal TNI (Purn) Fachrul Razi, KSAD periode
1999-2000 Jenderal TNI (Purn) Tyasno Soedarto, KSAL periode
2005-2007 Laksamana TNI (Purn) Slamet Soebijanto, KSAU periode
1998-2002 Marsekal TNI (Purn) Hanafie Asnan. []



